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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KUALITAS UDARA KOTA BANDAR LAMPUNG MENURUT 

INDEKS STANDAR PENCEMARAN UDARA (ISPU)  

 

 

 

Oleh 

 

 

EPISCIA RATRIKA MUTIARA A. 

 

 

Udara menjadi salah satu komponen terpenting bagi keberlangsungan semua 

makhluk hidup. Pencemaran udara dapat terjadi karena udara bersih terkontaminasi 
oleh berbagai zat-zat berbahaya yang berupa partikel berbentuk padat, cair dan gas. 

Dibutuhkan kajian ilmiah mengenai isu perubahan kualitas udara di Kota Bandar 

Lampung berdasarkan Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) yang tercantum 
dalam Peratuan Pemerintah No.22 Tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas udara di Wilayah Kota Bandar Lampung berdasarkan nilai 
ISPU. Parameter yang diuji yaitu Hidrokarbon (HC), Karbon Monoksida (CO), 

Sulfur Dioksida (SO2), Nitrogen Dioksida (NO2), Ozon Permukaan (O3), Partikel 

PM10, dan Partikel PM2.5. Pengujian dilakukan di 6 titik yang terbagi dalam 2 area 
yaitu pusat kota dan pinggir kota menggunakan alat Air Sampler Impinger dan High 

Volume Air Sampler dengan acuan standar berdasarkan Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. P.14 Tahun 2020 

Lampiran I. Hasil yang diperoleh dari perhitungan ISPU terhadap 7 parameter 

menunjukkan rata rata nilai dalam kategori yang baik yaitu berkisar antara 1 – 50. 

 

Kata Kunci : Udara, Pencemaran Udara, ISPU, Kota Bandar Lampung, Zat 

Pencemar 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

AIR QUALITY ANALYSIS OF BANDAR LAMPUNG CITY ACCORDING TO 

AIR POLLUTION STANDARD INDEX (ISPU) 

 

 

 

By 

 

 

EPISCIA RATRIKA MUTIARA A. 

 

 

Air is one of the most important components for the survival of all living things. 
Air pollution can occur because clean air is contaminated by various dangerous 

substances in the form of solid, liquid and gas particles. A scientific study is needed 
regarding the issue of changes in air quality in Bandar Lampung City based on the 

Air Pollution Standard Index (ISPU) listed in Government Regulation No. 22 of 

2021. This research aims to determine the air quality in the Bandar Lampung City 
Area based on ISPU values. The parameters tested were Hydrocarbons (HC), 

Carbon Monoxide (CO), Sulfur Dioxide (SO2), Nitrogen Dioxide (NO2), Surface 
Ozone (O3), PM 10 Particles, and PM 2.5 Particles. Testing was carried out at 6 

points divided into 2 areas, namely the city center and the outskirts of the city using 

the Impinger Air Sampler and High Volume Air Sampler with standard references 
based on the Regulation of the Minister of Environment and Forestry of the 

Republic of Indonesia No. P.14 of 2020 Appendix I. The results obtained from the 
ISPU calculation of 7 parameters show the average value in the good category, 

namely ranging from 1 – 50. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Udara menjadi salah satu komponen terpenting bagi keberlangsungan semua 

makhluk hidup. Di dalam udara terdapat oksigen yang sangat berperan 

dalam proses metabolisme yang terjadi pada makhluk hidup. Selain oksigen, 

ada banyak komponen lain di dalam udara seperti karbon monoksida, 

karbon dioksida, sulfur dioksida, nitrogen oksida, ozon dan zat lainnya 

(Umri, 2021). 

 

Perubahan kualitas udara yang buruk dapat terjadi karena adanya 

pencemaran udara atau, berubahnya salah satu komposisi udara dari 

keadaan yang normal; yaitu masuknya zat pencemar berbentuk gas-gas dan 

partikel kecil/aerosol ke dalam udara dalam jumlah tertentu untuk jangka 

waktu yang cukup lama, sehingga dapat mengganggu kehidupan manusia, 

hewan, dan tanaman (BPLH DKI Jakarta, 2013). 

 

Kualitas udara merupakan salah satu indikator penting kesehatan 

lingkungan dan kesejahteraan manusia. Udara yang tercemar dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif bagi kesehatan, ekonomi, dan 

lingkungan. Dengan dilakukannya penelitian ini, akan membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kualitas udara 

yang baik. Oleh karena itu, penelitian kualitas udara menjadi sangat krusial 

untuk dilakukan agar dapat melindungi kesehatan manusia dan lingkungan. 
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Peran Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) menjadi landasan utama 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat tentang tingkat kualitas 

udara bersih dan udara yang tercemar serta dampak terhadap lingkungan 

dan kesehatan. Menurut Hariyadi dkk (2023) dengan ditetapkannya ISPU 

berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.14/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2020 yang menjelaskan parameter 

meliputi Hidrokarbon (HC), Karbon Monoksida (CO), Sulfur Dioksida 

(SO2), Nitrogen Dioksida (NO2), Ozon Permukaan (O3), TSP, Partikel 

PM10, Partikel PM2.5 dan timbal (Pb) masyarakat dapat mempertimbangkan 

dan memperhatikan tingkat kualitas udara, kesehatan dan estetika suatu 

daerah. 

 

ISPU digunakan pemerintah untuk menyampaikan informasi tentang kondisi 

kualitas udara secara transparan kepada masyarakat, sehingga masyarakat 

dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat. Selain itu, ISPU juga 

memungkinkan ilmuwan untuk berkomunikasi dengan pemerintah dan 

masyarakat dalam rangka merumuskan kebijakan dan program yang lebih 

baik untuk mengatasi masalah kualitas udara. 

 

Dampak pencemaran udara berbahaya bagi manusia, hewan, tumbuhan 

bahkan material yang ada di alam. Selain itu, pencemaran udara juga 

merusak lingkungan, menyebabkan hujan asam, dan berkontribusi terhadap 

perubahan iklim. Dampak ekonomi dari pencemaran udara sangat besar, 

mulai dari biaya perawatan kesehatan yang tinggi hingga penurunan 

produktivitas. Ketidaksetaraan dalam paparan polutan udara juga menjadi 

masalah sosial yang serius. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Menurut Kiswandono (2017) pertumbuhan ekonomi akan mendorong 

peningkatan aktivitas industri dan mobilitas. Seiring dengan meningkatnya 

aktivitas industri dan mobilitas masyarakat yang ditandai dengan 

penggunaan kendaraan bermotor dan emisi polutan udara, akan 
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mengakibatkan perubahan yaitu penurunan kualitas udara ambien yang 

berdampak buruk pada kesehatan manusia, ekosistem, dan iklim global. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi kondisi pencemaran udara di 

wilayah Kota Bandar Lampung berdasarkan nilai ISPU. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas udara di wilayah Kota 

Bandar Lampung berdasarkan nilai ISPU. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pembaharuan 

informasi berbagai perihal mengenai kualitas udara di Kota Bandar 

Lampung. 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Udara 

 

Definisi udara adalah suatu campuran gas yang terdapat pada lapisan 

mengelilingi bumi (Ibrahim dkk., 2022). Udara merupakan faktor penting 

yang sejalan dengan perkembangan fisik kota dan pusat-pusat industri, akan 

tetapi kualitas udara mengalami perubahan akibat perkembangan ini. Udara 

memiliki sifat yang dinamis dan mudah berubah akibat berbagai faktor, baik 

alami maupun dari aktivitas manusia (Budiyono, 2010). 

 
Komposisi Udara adalah campuran gas yang terdapat pada permukaan 

bumi. Udara bumi yang kering mengandung 78% nitrogen, 21% oksigen, 

dan 1% uap air, karbon dioksida, dan gas-gas lain. Ciri-ciri udara segar 

adalah tidak berbau, terasa segar, sejuk dan ringan saat dihirup (Siburian 

dan Mar., 2020).  

 
Pencemaran udara disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor alami dan 

faktor manusia. Faktor alami yang berkontribusi terhadap polusi udara 

meliputi peristiwa seperti kebakaran hutan, letusan gunung berapi, dan 

aktivitas mikroorganisme. Letusan gunung berapi mengeluarkan abu dan 

gas vulkanik, kebakaran hutan menghasilkan asap yang berbahaya bagi 

kesehatan, sementara proses dekomposisi tumbuhan atau hewan di tanah 

dapat menghasilkan bau yang tidak sedap. Meskipun faktor-faktor alami ini 

memiliki peran, dampaknya tidak sebesar kontribusi dari aktivitas manusia. 

Bahkan, kebakaran hutan sering kali dipicu oleh tindakan manusia itu 

sendiri. Oleh karena itu, menjaga kelestarian lingkungan menjadi sangat 

penting, mengingat kita hidup di bumi yang menyediakan sumber 
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kehidupan, sehingga seharusnya kita bertanggung jawab untuk 

melestarikannya (Yasir, 2021).  

2.2 Pencemaran Udara 

 

Pencemaran udara dapat terjadi karena udara bersih terkontaminasi oleh 

berbagai zat-zat berbahaya yang berupa partikel berbentuk padat, cair dan 

gas. Zat yang terkontaminasi di udara dengan berbagai bentuk ini disebut 

polutan. Pencemaran udara dengan zat yang berbahaya dapat 

membahayakan kesehatan hingga kematian pada masyarakat (Indyah, 

2005). 

 
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 22 Tahun 2021, pencemaran udara 

adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, atau komponen lain ke 

udara ambien akibat aktivitas manusia. Hal ini menyebabkan konsentrasi 

polutan melebihi baku mutu yang ditetapkan, sehingga dapat mengganggu 

keseimbangan lingkungan dan menimbulkan dampak negatif terhadap 

kesehatan manusia serta ekosistem. 

 
Sumber pencemaran udara dapat berasal dari berbagai sumber, seperti asap 

kendaraan, pembuangan limbah gas industri, kepadatan penduduk hingga 

kebakaran hutan. Pencemaran udara terbagi menjadi 3 sumber yaitu sumber 

pencemaran perkotaan, pertanian/pedesaan, dan alami (Aron, 2016). 

 
Pada perkotaan sumber pencemaran udara terjadi akibat kemajuan teknologi 

yang pesat sehingga terdapat banyaknya pabrik industri, pembangkit listrik, 

dan asap kendaraan yang memiliki zat berbahaya. Wilayah pedesaan 

memiliki sumber pencemaran udara yang berbeda dengan perkotaan, 

sumber pencemar utama di wilayah pedesaan yaitu penggunaan pestisida 

sebagai zat senyawa kimia. Sumber pencemar udara alami berasal dari alam 

seperti abu yang dikeluarkan akibat gunung berapi, gas-gas vulkanik, debu 

yang bertiupan akibat tiupan angin (Abidin dkk., 2019). 

 
Pengendalian pencemaran udara meliputi pencegahan dan penanggulangan 

pencemaran, serta pemulihan mutu udara dengan melakukan inventarisasi 
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mutu udara ambien, pencegahan sumber pencemar, baik dari sumber 

bergerak maupun sumber tidak bergerak termasuk sumber gangguan serta 

penanggulangan keadaan darurat (Ratnani, 2008). 

 

2.3 Polutan Udara 

 

Polutan udara merupakan zat-zat kontaminan berbahaya yang bercampur 

dengan udara. Zat kontaminan yang bercampur dalam udara di bedakan 

menjadi 5 kelompok yaitu, Karbon Monoksida (CO), Nitrogen Oksida 

(NO2), Hidrokarbon (HC), Sulfur Dioksida (SO2). Udara yang tercemar 

dengan zat kontaminan dapat menyebabkan gangguan kesehatan yang 

berbeda tingkatan dan jenisnya, tergantung dari macam, ukuran dan 

komposisi kimiawinya . Gangguan tersebut terutama terjadi pada fungsi 

fatal dari organ tubuh seperti paru –paru dan pembuluh darah atau 

menyebabkan iritasi pada mata dan kulit (Yunita dan Kiswando, 2017). 

 
Zat-zat kontaminan di udara secara bersamaan memiliki potensi bahaya bagi 

lingkungan yaitu kesehatan masyarakat, hewan, tanaman maupun bagi 

material seperti bangunan, logam dan lain-lain. Dampak akibat polutan 

udara yang tinggi dapat terjadi di kota-kota besar yang memiliki aktivitas 

transportasi yang padat. Pencemaran udara di kota besar umumnya,sebesar 

70%, berasal dari sumber bergerak, yaitu emisi kendaraan berbahan bakar 

fosil. Dalam contoh kasus seperti Kota Depok dan Bogor yang merupakan 

dua kota besar di Jawa Barat yang dianggap sebagai kota penyangga Ibu 

Kota. Akibatnya, aktivitas transportasi di kedua kota tersebut dapat 

dikatakan padat. Hal ini menyebabkan keduanya memiliki risiko yang tinggi 

untuk mengalami pencemaran udara (Ramadhan dan Hartono, 2020) 

 

2.4 Dampak Pencemaran Udara  

 

Paparan cemaran udara dalam jangka waktu yang panjang dapat 

menyebabkan masalah baik bagi kesehatan manusia, kerusakan lingkungan 

bahkan perubahan iklim. Masalah yang ditimbulkan dari paparan 
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pencemaran udara jangka panjang bagi kesehatan seperti menyebabkan 

masalah pernapasan,penyakit jantung, kerusakan paru-paru, penurunan 

fungsi kekebalan tubuh, dan bahkan meningkatkan risiko kanker (Abdi, 

2023). 

 

Dampak pencemaran udara juga berpengaruh pada lingkungan yaitu 

infrastruktur bangunan dimana udara yang tercemar akan mempengaruhi 

material bangunan seperti batuan yang akan terkisis dan logam yang akan 

menimbulkan karat permukaan logam. Selain berdampak pada kesehatan 

dan lingkungan pencemaran udara dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca yang dihasikan 

dari pembakaran bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas 

alam untuk menghasilkan energi (Suadnyani dkk, 2023). 

 

2.5 Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) 

 

ISPU menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.14/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2020 adalah kondisi kualitas udara 

ambien di lokasi tertentu, yang didasarkan pada dampak terhadap kesehatan 

manusia, nilai estetika dan mahluk hidup lainnya (Haryadi dkk., 2023). 

Informasi ini dapat digunakan sebagai sistem peringatan dini atau sistem 

peringatan dini bagi masyarakat sekitar. Tujuan utama disusunnya ISPU 

agar masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi mengenai udara 

ambien serta baik masyarakat maupun pemerintah pusat/daerah dapat 

mempertimbangkan aktivitas-aktivitas untuk mengendalikan kontaminasi 

udara. 

 
Parameter ISPU resmi digunakan di Indonesia untuk penentuan standar 

kualitas udara yang disahkan pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor: 14 Tahun 2020. Nilai standar yang digunakan dalam ISPU meliputi 

beberapa parameter diantaranya, partikulat (PM10), partikulat (PM2.5), Sulfur 

dioksida (SO2), karbon monoksida (CO), Ozon (O3), Nitrogen dioksida 

(NO2) dan Hidrokarbon (HC). 
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Baku mutu udara ambien adalah standar kualitas suatu komponen yang 

terlarut dalam udara. Baku mutu udara menjadi acuan batas maksimal 

pencemaran udara. Tingginya komponen pencemar diudara yang melebihi 

batas baku mutu ambien akan berpotensi menurunnya kualitas udara dan 

menimbulkan gangguan kesehatan pada masyarakat sekitar. Di Indonesia 

baku mutu udara ambien diatur pada PP Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran 

VII. 

 

2.6 Pengaruh Parameter Terhadap Lingkungan 

 
Setiap parameter yang tertera pada baku mutu ambien udara PP Nomor 22 

Tahun 2021 Lampiran VII tentang pengendalian pencemaran udara 

memiliki pengaruh yang spesifik tersendiri baik pada kesehatan manusia 

maupun lingkungan sekitarnya. Parameter yang digunakan sebagai 

penentuan pencemaran udara yaitu Sulfur Dioksida (SO2), Karbon 

Monoksida (CO), Nitrogen Dioksida (NO2), Oksidan Fotokimia (Ox) 

sebagai Ozon (O3), Non Methane Hidrocarbon (NMHC), dan Partikulat 

(TSP, PM10 dan PM2.5) 

 

2.6.1 Sulfur Dioksida (SO2) 

 

Pengaruh senyawa SO2 diudara yang terhirup oleh manusia akan 

menimbulkan masalah kesehatan apabila terhirup terus menerus dalam 

konsentrasi yang tinggi. Gas SO2 memiliki sifat iritan yang dapat 

menyebabkan inflamasi pada parenkim paru-paru, semakin tinggi 

konsentrasi gas SO2 yang terhirup akan terbentuk inflamasi yang lebih 

luas. Luasnya area inflamasi akan memudahkan virus masuk ke dalam 

tubuh seperti virus Streptococcus pneumoniae penyebab penyakit 

Pneumonia, Herpes Simplex, dan Severe Acute Respiratory (SARS), 

Respiratory Syncial Virus (RSV) (Al Farisi, 2018). 
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Gas SO2 akan mulai terdeteksi oleh penciuman manusia dan akan 

mengganggu pernapasan dan radang tenggorokan apabila konsentrasi 

pencemar gas SO2 di udara mencapai nilai 0,3 – 1 PPM dan paparan 

mencapai nilai 5 PPM (Pratomo, 2019).  

 

2.6.2 Karbon Monoksida (CO) 

  

Karbon monoksida yang terlarut dalam udara disekitar kita berasal 

dari hasil pembakaran bahan bakar kendaraan, cerobong asap, kompor 

gas dan asap rokok. Karakteristik dari gas CO yang terlarut dalam 

udara tidak memiliki warna dan bau, akan tetapi akan berbahaya 

apabila terpapar dalam jumlah yang banyak (Kodir dkk., 2021). 

 
Paparan dari gas CO yang terus menerus diterima tubuh akan 

menimbulkan gangguan pada kesehatan manusia seperti mata pedih, 

mata berair, sesak napas, pusing, gangguan konsentrasi, cepat lelah, 

gangguan penglihatan, mual, dan muntah (Rizaldi dkk., 2022). 

 
Gangguan kesehatan akibat gas CO terjadi karena gas CO yang masuk 

ketubuh akan masuk melalui membran alveolar berasama dengan 

Oksigen (O2) dan larut dalam darah, lalu keduanya akan bersama 

mengikat hemoglobin. Paparan gas CO dalam konsentrasi yang tinggi 

dalam tubuh akan mengurangi kadar O2 dalam darah sehingga 

metabolisme terganggu dan akan mudah menimbulkan penyakit 

(Serhat dkk., 2019). 

 

2.6.3 Nitrogen Dioksida (NO2) 

 

Sumber utama NO2 berasal dari pembakaran bahan bakar fosil seperti 

gas kendaraan bermotor. Berbeda dengan CO gas NO2 memiliki bau 

menyengat seperti asam nitrat dan berwarna coklat kemerah-merahan 

dan jika melebihi standar akan berdampak signifikan kepada 
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kesehatan manusia maupun ekosistem yang ada (Riviwanto dkk, 

2017). 

 
Pada lingkungan gas NO2 akan bereaksi dengan nitrogen dioksida dan 

sulfur dioksida dengan uap air di atmosfer menghasilkan senyawa 

asam. Hujan yang mengandung asam-asam ini akan menurunkan pH 

tanah, menurunkan tingkat kesuburan tanah, mengganggu 

keseimbangan nutrisi, dan menghambat pertumbuhan tanaman. Selain 

itu, hujan asam juga menyebabkan penurunan pH air permukaan, 

sehingga mengancam kelangsungan hidup organisme akuatik 

(Rofienda, 2009). 

 
Konsentrasi NO2 yang tinggi dapat bereaksi dengan hemoglobin, 

membentuk senyawa yang menghambat kemampuan hemoglobin 

dalam mengikat oksigen. Efek toksik NO2 ini serupa dengan CO, yang 

juga mengganggu fungsi utama darah dalam mengangkut oksigen ke 

seluruh tubuh dan dapat menimbulkan iritasi mata serta gangguan 

pada fungsi pernapasan (Riviwanto dan Sani, 2017). 

 

2.6.4 Oksidan Fotokimia (Ox) sebagai Ozon (O3) 

 

Secara alami ozon dapat terbentuk pada lapisan stratosfer melalui 

radiasi ultraviolet pancaran sinar matahari yang memecah atom 

oksigen. Dapat kita jumpai juga terbentuknya ozon disekitar kita 

akibat asap buangan kendaraan dan bebrbagai aktifitas industri (Sani 

dan Ellyke, 2023). 

 
Keberadaan ozon di lapisan atmosfer pertama yakni troposfer 

memiliki dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan. Dampak 

lingkungan yangdiakibatkan oleh ozon dapat mengganggu proses 

asimilasi nitrogen yang dilakukan mikroorganisme untuk 

menyediakan nitrogen dalam tanah. Paparan ozon dengan konsentrasi 

yang tinggi dan berulang maka dapat menimbulkan dampak kesehatan 
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yang dapat dikeluhkan seperti sakit kepala, batuk, tenggorokan kering, 

dada terasa berat, dan sesak napas. Hal tersebut lantaran ozon dapat 

masuk ke dalam tubuh manusia melalui jalur inhalasi (Mallongi, 

2021)  

 

2.6.5 Non Methane Hidrocarbon (NMHC) 

 

Gas Non Methane Hidrocarbon (NMHC) memiliki dampak signifikan 

terhadap kesehatan manusia. Paparan jangka panjang terhadap NMHC 

dapat memicu berbagai masalah pernapasan seperti asma dan bronkitis 

kronis. Selain itu, NMHC juga berperan sebagai prekursor 

pembentukan ozon troposferik yang dapat mengiritasi saluran 

pernapasan dan merusak fungsi paru-paru. Beberapa jenis NMHC 

bahkan bersifat karsinogenik dan meningkatkan risiko kanker, 

terutama kanker paru-paru (Sari dan Fatkhurrahman, 2015). 

 

2.6.6 Partikulat 

 
Partikulat memiliki dampak yang sangat luas dan kompleks, baik 

terhadap kesehatan manusia maupun lingkungan sekitarnya. Dampak 

yang disebabkan oleh pencemar partikulat bergantung pada 

ukurannya, yang berkisar 2,5 mikron sampai sekitar 100 mikron 

menurut standar PP No.22 Tahun 2021. Partikulat yang berukuran 

kecil terutama PM2.5, dapat menembus jauh ke dalam saluran 

pernapasan dan menyebabkan berbagai masalah kesehatan serius 

seperti penyakit jantung, paru-paru, dan bahkan kanker (Hidayat, 

2023). 

 
Tingginya tingkat pencemar partikulat di udara akan membentuk debu 

tebal di udara sehingga menyebabkan kerugian pada lingkungan 

dengan mengurangi visibilitas, merusak ekosistem, dan mempercepat 

proses korosi. Debu yang tebal diudara juga akan berpengaruh pada 

tanaman seperti menganggu proses fotosintesis pada tanaman karena 



12 

 

 

akan menghambat masuknya sinar matahari dan mencegah pertukaran 

CO2 dengan atmosfer (Ratnani, 2008). 

 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.22/2021, 

Lampiran VII tentang pengendalian pencemaran udara, partikulat 

dibedakan menjadi 3 kategori yaitu TSP (partikulat debu berukuran ≤ 

100 μm), PM 10 (partikulat debu yang berukuran ≤ 10 μm), dan PM2.5 

(partikulat yang berukuran ≤ 2.5 μm). 

 

2.7 Pengaruh Meteorologi Terhadap Pencemaran Udara 

 

Peran Meteorologi sangat krusial dalam distribusi pencemaran udara. Faktor 

– faktor meteorologi seperti arah angin, kecepatan angin, kelembaban, 

tekanan udara dan suhu akan berpengaruh signifikan terhadap dispersi 

polutan di udara (Istantinova, 2013). 

 

2.7.1 Arah dan Kecepatan Angin 

 

Parameter Meteorologi akan berpengaruh pada suatu area yang 

memiliki tingkat polutan yang tinggi. Arah dan kecepatan angin yang 

kencang akan mempercepat dispersi polutan di suatu area dan 

sebaliknya angin lemah cenderung menjebak polutan di suatu area.  

 

2.7.2 Kelembaban 

 
Tingkat kelembaban yang tinggi pada suatu area menjadi keuntungan 

pada area yang tingkat polutanya tinggi. Tingkat polutan yang tinggi 

seperti SO2, NO2 dan partikulat di udara akan ter-reduksi dengan 

kelembaban yang tinggi. Ketika kelembaban tinggi terjadi polutan di 

udara akan cenderung terperangkap pada droplet-droplet air,sehingga 

polutan di udara mengalami penurunan (Ma’ruf dan Santoso, 2017). 
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2.7.3 Tekanan Udara  

 

Tekanan udara yang berubah drastis akan memicunya lapisan yang 

mencegah terjadinya dispersi udara sehingga akan mengakibatkan 

polutan terkonsentrasi ke arah permukaan tanah dan menyebabkan 

meningkatnya resiko kesehatan pernafasan di area sekitar. Secara 

alami tekanan udara juga dapat mempengaruhi area dengan sumber 

emis yang rendah apabila terjadi perubahan tekanan udara tinggi yang 

memicu pergerakan udara, dari wilayah dengan sumber emisi tinggi 

ke sumber emisi yang rendah (Kurniawati, 2017). 

 

2.7.4 Suhu  

 

Suhu merupakan faktor meteorologi yang berpengaruh terhadap 

tingkat dan jenis pencemaran udara. Akibat perubahan suhu yang 

terjadi di udara akan memicu berbagai laju reaksi kimia di atmosfer. 

Hal ini akan mempercepat pembentukan ozon yang merupakan 

polutan berbahaya untuk kesehatan manusia (Serlina, 2020). 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian “Analisis Kualitas Udara Kota Bandar Lampung Menurut Indeks 

Standar Pencemaran Udara (ISPU)” dilakukan pada bulan September 

hingga Desember 2024 dibawah proyek penelitian Prof. Drs. Tugiyono 

M.Si., Ph.D. Pengambilan sampel udara dilakukan di 6 titik yang terbagi ke 

dalam 2 area, yaitu area pusat kota dan area pinggir kota. Di area pusat kota, 

sampel diambil di 3 titik, titik ke-1 di Gang Idrus dan titik ke-2 di Gang 

Fatimah, keduanya berada di Kelurahan Palapa, serta titik ke-3 di Gang Umi 

Mastiah yang berada di Kelurahan Kaliawi (Gambar 1). Sementara itu, di 

area pinggir kota, sampel diambil di 3 titik, titik ke-1 di Gang Chairil Anwar 

yang berada di Kelurahan Durian Payung, titik ke-2 di Gang Renoir, dan 

titik ke-3 di Jalan Salvador 5 yang berada di Kelurahan Sumur Putri 

(Gambar 2). Lokasi ditentukan untuk membandingkan kualitas udara pada 

area pusat kota dan area pingir kota yang memiliki tingkat aktivitas manusia 

yang berbeda. Analisis mutu udara dilakukan di PT SysLab, Sentul Bogor. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu High Volume Air 

Sampler sebagai alat utama sampling udara terkhusus untuk parameter SPM 

(Suspended Particle Matter), tabung reaksi yaitu untuk wadah cairan 

partikel terlarut, pengambilan sampel gas pada ambient udara menggunakan 

Air Sampler Impinger, terminal listrik untuk mengalirkan sumber listrik 

serta termometer sebagai pengukur suhu udara. 
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3.3 Metode 

 

Adapun metode yang digunakan terdiri dari 3 tahapan utama yaitu proses 

survei lokasi, sampling dan analisis data. Analisis data yang dilakukan 

dengan penentuan nilai Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) yang 

tercantum dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia No. P.14 Tahun 2020 Lampiran I. 
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel pada tiga lokasi di pusat kota Bandar Lampung. 
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Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel pada tiga lokasi di pinggiran kota Bandar Lampung.
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3.3.1 Survei Lokasi Penelitian 

 

Survei dilakukan pada 6 titik lokasi, 6 titik lokasi tersebut berlokasi di 

area perumahan Jl. Raden Imba Kusuma, Kampung Durian Payung, 

Kampung Sumur Putri, area pinggir jalan Jl. R.A Kartini, pemukiman 

Kaliawi dan pemukiman Palapa. Tahapan awal survei lokasi 

penelitian dilakukan dengan diajukannya surat izin kepada pengelola 

ataupun ketua RT di lokasi tersebut. Lalu ditentukan lokasi 

pemasangan alat untuk pengambilan sampel sesuai dengan syarat dan 

ketentuan yang ada pada SNI 19-7119.6-2005 bagian 6 tentang 

penentuan lokasi pengambilan contoh uji pemantauan kualitas udara 

ambien. 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 2 alat berstandar ISPU 

yaitu High Volume Air Sampler dan Air Sampler Impinger. High 

Volume Air Sampler digunakan sebagai alat untuk pengambilan 

sampel partikulat debu mulai dari ukuran 0,1 – 100 μ dan dibantu oleh 

pompa penghisap berkecepatan 1,1 – 1,7 m3. Penggunaan High 

Volume Air Sampler dilakukan dengan menghubungkan ke sumber 

listrik lalu otomatis alat tersebut akan menghisap debu melewati 

saringan dan terkumpul pada permukaan serat. Pengambilan sampel 

udara yang dilakukan menggunakan alat High Volume Air Sampler 

dilakukan selama 24 jam dan dapat berkurang menjadi 6 – 8 jam jika 

kandungan partikulat sangat tinggi di suatu area (Manggala, 2024). 

 
Sampel udara untuk menguji parameter CO, NO2, SO2, O3, dan 

NMHC. diambil menggunakan alat Air Sampler Impinger. Air 

Sampler Impinger digunakan dengan cara dihubungkan dengan 

sumber listrik, lalu dimasukkan selang penghisap udara ke Impinger 

Fritted Bubbler setelah itu dinyalakan mesin dengan menekan tombol 

power dan ditunggu hingga waktu periode yang telah ditentukan. O3  
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dan CO diukur selama 8 jam, NO2 selama 1 jam dan SO2  selama 24 

jam.Hasil sampling udara untuk pengujian parameter CO, NO2, SO2, 

O3, NMHC, dan partikulat (PM 2,5, dan PM 10) diuji di laboratorium 

untuk mengetahui nilai parameteru (Utama, 2019).  

 

3.3.3 Analisis data 

 

Hasil pengujian sampel udara dianalisis untuk menentukan Nilai 

Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) menurut Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 

P.14 tahun 2020 menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝐈 =
𝑰𝒂 − 𝑰𝒃

𝑿𝒂 − 𝑿𝒃
(𝑿𝒙− 𝑿𝒃)+ 𝑰𝒃 

 

Keterangan: 

I = ISPU terhitung 

Ia = ISPU batas atas 

Ib = ISPU batas bawah 

Xa = Ambien batas atas 

Xb = Ambien batas bawah 

Xx = Kadar ambien nyata hasil pengukuran 

 
Perhitungan nilai ISPU terhadap konsentrasi ambien udara dihitung 

rata-rata dalam 24 jam untuk masing-masing parameter, serta 

diperlukan konversi nilai konsentrasi parameter ISPU. Konversi nilai 

diperlukan untuk menentukan batas atas dan bawah dari nilai baku 

mutu udara seperti yang disajikan pada Tabel 1, nilai konversi pada 

tabel wajib digunakan dalam setiap pengukuran kualitas udara di suatu 

area dan sifatnya tetap. 
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Tabel 1. Konversi Nilai Konsentrasi Parameter ISPU 

 
ISPU 

24 Jam 

partikulat 

(PM10) 

µg/m3 

24 Jam 

partikulat 

(PM2.5) 

µg/m3 

24 Jam 

sulfur 

dioksida 

(SO2) 

µg/m3 

24 Jam 

karbon 

monoksida 

(CO) µg/m3 

24 Jam 

ozon 

(O3) 

µg/m3 

24 jam 

nitrogen 

dioksida 

(NO2) 

µg/m3 

24 Jam 

hidrokarbon 

(HC) 

µg/m3 

0 – 50 50 15,5 52 4000 120 80 45 

51 - 100 150 55,4 180 8000 235 200 100 

101 - 200 350 150,4 400 15000 400 1130 215 

201 - 300 420 250,4 800 30000 800 2260 432 

>300 500 500 1200 45000 1000 3000 648 

 

Kategori rentang angka Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) yang disajikan 

pada Tabel 2 digunakan untuk menentukan tingkat kualitas udara. Tabel ini 

memberikan acuan dalam menginterpretasikan hasil pengukuran kualitas udara. 

 

Tabel 2. Kategori Rentang Angka ISPU 

Kategori Status Warna Angka Rentang 

Baik Hijau 1 – 50 

Sedang Biru 51 – 100 

Tidak Sehat Kuning 101 – 200 

Sangat Tidak Sehat Merah 201 - 300 

Berbahaya Hitam ≥ 301 

 

 



   

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Analisis kualitas udara berdasarkan 7 (tujuh) parameter sebagai dasar dalam 

perhitungan menentukan nilai ISPU diketahui masing-masing area 

menunjukkan hasil rata-rata perhitungan ISPU termasuk kategori baik dan 

tidak melewati ambang batas baku mutu udara yang tercantum pada Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.14 tahun 2020. 

 

5.2 Saran 

 

Saran saya sebagai penulis untuk melakukan analisis kualitas udara diarea 

hutan kota Bandar Lampung dan membahas pengaruhnya terhadap kualitas 

udara di sekitarnya.  
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